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Abstrak 
Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat 
digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi, tingkat pemahaman akuntansi, dan good corporate 
governance terhadap kualitas laporan keuangan Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Tampaksiring. Sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner langsung kepada accounting atau karyawan yang bekerja sebagai pembuat laporan 
keuangan sebanyak 60 kuesioner. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan sistem informasi akuntansi, tingkat pemahaman akuntansi, dan 
good corporate governance berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.  
Kata Kunci : Sistem Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Tingkat Pemahaman Akuntansi, Good 
Corporate Governance, Kualitas Laporan Keuangan. 
 
Abstract 
Financial statements are records of a company's financial information during an accounting period that can be 
used to describe a company's performance. This research aims to test the influence of internal control systems, 
accounting information systems, accounting understanding levels, and good corporate governance on the quality 
of financial statements of Village Credit Institutions in Tampaksiring Subdistrict. The samples in this study were 
conducted by purposive sampling method. Data collection is done by distributing questionnaires directly to 
accounting or employees who work as financial statement makers as many as 60 questionnaires. The analytical 
technique used in this study is a multiple linear regression analysis technique. The results of this study show that 
the internal control system has no effect on the quality of financial statements, while accounting information 
systems, accounting understanding levels, and good corporate governance affect financial statements. 
Keywords : Internal Control System, Accounting Information System, Accounting Understanding Level, Good 























Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan yang dimiliki oleh 
desa pakraman di Bali. Berdasarkan penjelasan Peraturan Daerah No.3/2017 dan Peraturan 
Gubernur No.44/2017 dijelaskan bahwa tujuan pendirian sebuah LPD pada setiap desa adat 
yaitu mendukung pembangunan ekonomi pedesaan melalui peningkatan kebiasaan menabung 
masyarakat dan menyediakan kredit bagi usaha skala kecil. Perkembangan suatu LPD tidak 
terlepas dari berbagai permasalahan. Pada tahun 2014, Kejaksaan Negeri Gianyar menetapkan 
ketua LPD Belaluan, sebagai tersangka karena telah memanipulasi data laporan keuangan 
sehingga terdapat selisih antara saldo peminjam atas laporan yang dibuat LPD Belaluan dengan 
saldo pinjaman yang diberikan menurut hasil pinjaman. Polres Gianyar juga telah melimpahkan 
satu kasus korupsi di LPD Pacung, Kelurahan Bitera, Gianyar pada tahun 2019. Ketua LPD 
Pacung,telah dikenakan vonis 1 tahun penjara oleh Pengadilan Tindak Pidana Korupsi 
Denpasar karena terbukti merugikan LPD sebesar Rp 142 juta. 
Laporan keuangan yang berkualitas diperlukan LPD sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kinerja kepada masyarakat Desa. Sistem pengendalian internal merupakan 
suatu cara untuk mengarahkan dan mengawasi serta berperan penting dalam pendeteksian dan 
pencegahan penggelapan (fraud), sehingga laporan keuangan dapat memberikan keyakinan 
keandalan. Penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2016), Tawakal dan Suparno (2017) dan 
Wibawa (2017) menyatakan bahwa variabel sistem pengendalian internal berpengaruh positif 
terhadap kualitas pelaporan keuangan. Penelitian yang dilakukan Indriya (2013) menyatakan 
sebaliknya bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh negatif pada kualitas laporan 
keuangan. Untuk memperoleh informasi yang akurat dan tepat waktu diperlukan sistem 
informasi akuntansi. Sistem informasi memudahkan perusahaan melakukan pengendalian, 
mengoperasikan bisnis serta meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian Irfan (2017), 
Tawakal dan Suparno (2017), dan Wibawa (2017) menyatakan sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan sedangkan hasil penelitian Saputra 
(2015) menunjukkan sistem informasi akuntansi berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Kecerdasaan atau wawasan yang luas tentang akuntansi membuat kualitas laporan 
keuangan dalam LPD akan terhindar dari kesalahan-kesalahan informasi yang dikarenakan 
kurangnya pemahaman tentang akuntansi. Penelitian tentang pengaruh tingkat pemahaman 
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh Priyatna (2015), Nudilah 
(2016), Irfan (2017), Astrayani (2017), Wibawa (2017), dan Dharma (2019). Seluruh hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif   
terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Septiana (2017), Yanti (2018), dan Pradiska 
(2018) menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan. Terjadinya kejahatan dan pelanggaran di suatu perusahaan dikategorikan 
dalam beberapa alasan yaitu kesalahan pelaku, kelemahan aparat yang mencakup integritas dan 
profesionalisme serta kelamahan peraturan. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 
akan mencegah kesalahan dalam pengambilan keputusan dan perbuatan menguntungkan diri  
sendiri sehingga secara otomatis akan meningkatkan nilai LPD yang tercermin pada kualitas 
laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani dan Putra (2020) dan penelitian 
yang dilakukan oleh Mulyanti dan Rahma (2020) menyatakan bahwa good corporate 
governance berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan, sedangkan penelitian 
yang dilakukan Novatiani dan Jeanny (2013) menyatakan good corporate governace memiliki  
 
 





pengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, peneliti 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian kembali mengenai kualitas laporan keuangan, 
dengan mengambil variabel sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi, tingkat 
pemahaman akuntansi dan good corporate governance. Penelitian ini dilakukan pada seluruh 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang berada di Kecamatan Tampaksiring. 
KAJIAN PUSTAKA 
Technology Acceptane Model (TAM) 
Technology Acceptane Model (TAM) adalah model yang disusun oleh Davis (1986) untuk 
menjelaskan penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh pengguna. Keterkaitan antara 
teori TAM dengan penelitian ini yaitu mampu menganalisis dan menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer, menggambarkan manfaat sistem 
informasi terkait produktivitas dan kinerja penggunanya sehingga faktor tersebut dapat 
mendukung kualitas dari suatu laporan keuangan. 
Teori Kelembagaan Lama (old-institutional theory) 
Teori kelembagaan lama atau old-institutional theory yaitu teori yang menjelaskan tentang 
bagaimana suatu perusahaan berkembang dan bertahan ketika berada dalam lingkungan yang 
kompetitif yang penuh dengan para pesaing, serta mempelajari bagaimana cara perusahaan 
untuk memuaskan stakeholder (Chariri, 2007). Ditemukan keterkaitan antara teori kelembagaan 
lama (old institutional theory) dengan penelitian ini. Teori kelembagaan lama (old institutional 
theory) memiliki hubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi individu dalam suatu 
LPD.  
Sistem Pengendalian Internal 
Sistem pengendalian internal merupakan proses yang diimplementasikan untuk memberi 
jaminan yang memenuhi beberapa objektif dari pengendalian internal diantaranya yaitu, 
menjaga asset, menjaga catatan dalam detail yang cukup untuk pelaporan aset perusahaan yang 
tepat dan akurat, menyediakan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, meyiapkan laporan 
keuangan dengan kriteria yang ditentukan serta mendorong dan meningkatkan efisiensi 
operasional (Steinbart, 2015:216). Tanpa adanya sistem pengendalian internal tujuan 
perusahaan tidak akan tercapai secara efektif dan efisien. 
Sistem Informasi Akuntansi 
Bodnar dan Hopwood (2006:03) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan 
kumpulan sumber daya manusia dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan 
dan data lainnya ke dalam informasi. Menurut Krismiaji (2010:4) sistem informasi akuntansi 
adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. Tingkat 
Pemahaman Akuntansi 
Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi adalah ia yang mengerti dan pandai dalam 
melakukan proses akuntansi sampai menjadi laporan keuangan. Tingkat pemahaman akuntansi 
merupakan sejauh mana kemampuan untuk memahami akuntansi baik sebagai seperangkat 
pengetahuan maupun sebagai proses atau praktik. 
Good Corporate Governance (GCG) 
Good corporate governance adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengarahkan 
pengelolaan perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung 
jawab independen, kewajaran dan kesetaraan (Effendi, 2016:3). Ada dua hal yang ditekankan 
 
 





dalam konsep ini, yaitu pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan 
benar dan tepat waktu dan kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan secara 
akurat, tepat waktu, transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan 
stakeholder. 
Kualitas Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode 
akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan 
tersebut (SAK, 2009). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, laporan keuangan yang berkualitas 
baik memiliki empat karakteristik yaitu, relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat 
dipahami. 
Lembaga Perkreditan Desa 
Pada Peraturan Daerah Provinsi Bali No 3 Tahun 2017 disana disebutkan LPD sebagai 
Lembaga perekonomian milik desa pakraman, LPD dikelola dan diarahkan untuk berkontribusi 
terhadap pembangunan desa pakraman. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Lembaga 
Perkreditan Desa (LPD) adalah menerima dan menyalurkan dana pada masyarakat desa adat 
serta kegiatan jasa keuangan yang sejenis (Budiarsana, dkk., 2017).  
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 
LPD di Kecamatan Tampaksiring 
Sistem pengendalian internal merupakan proses yang diimplementasikan untuk memberi 
jaminan yang memenuhi beberapa objektif dari pengendalian internal diantaranya yaitu, 
menjaga asset, menjaga catatan dalam detail yang cukup untuk menyediakan informasi yang 
akurat dan mendorong dan meningkatkan efisiensi operasional (Steinbart, 2015:216). 
Penerapan sistem pengendalian internal yang baik akan meningkatkan kualitas laporan 
keuangan yang dihasilkan oleh LPD. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tawakal dan Suparno (2017) dan Wibawa (2017) menyatakan 
bahwa sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 
H1: Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pada 
LPD di Kecamatan Tampaksiring. 
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada LPD 
di Kecamatan Tampaksiring 
Menurut Krismiaji (2010:4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses 
data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 
mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. Sistem informasi akuntansi dapat dirancang 
sedemikian rupa oleh LPD sehingga dapat memenuhi fungsinya yaitu meminimalisir tingkat 
kesalahan dalam perhitungan sehingga menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas. 
Hasil penelitian Irfan (2017), Tawakal dan Suparno (2017) menyatakan bahwa sistem 
informasi akuntansi berpengaruh postif terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan teori 
dan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah: 
H2: Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pada 
LPD di Kecamatan Tampaksiring. 
Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 
LPD di Kecamatan Tampaksiring 
 
 





Tingkat pemahaman akuntansi merupakan sejauh mana kemampuan untuk memahami 
akuntansi baik sebagai seperangkat pengetahuan maupun sebagai proses atau praktik, untuk 
lebih memahami akuntansi secara komprehensif, mengetahui sistem dan prosedur akuntansi, 
standar akuntansi yang berlaku, kebijakan akuntansi serta memahami komponen-komponen 
laporan keuangan yang dihasilkan oleh setiap entitas (Mulia,2014). Sumber daya manusia 
(SDM) dalam LPD hendaknya memiliki tingkat pemahaman yang baik pada setiap komponen 
yang disajikan dalam laporan keuangan agar informasi yang dihasilkan tidak menyesatkan 
pengguna. Semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh SDM dalam LPD, 
maka dapat dibuat laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku, sehingga 
akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
Hasil penelitian yang dilakukan Nudilah (2016), Irfan (2017) dan Astrayani (2017) 
menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh postif terhadap kualitas laporan 
keuangan. Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 
H3: Tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pada 
LPD di Kecamatan Tampaksiring. 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kualitas laporan keuangan pada LPD di 
Kecamatan Tampaksiring 
Good corporate governance adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengarahkan 
pengelolaan perusahaan secara profesional berdasarkan prinsip-prinsip transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran dan kesetaraan (Effendi, 2016:3).  Good 
corporate governance berperan untuk menciptakan sistem pengendalian untuk mencegah 
kesalahan dalam pengambilan keputusan dan perbuatan menguntungkan diri sendiri sehingga 
secara otomatis akan meningkatkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh LPD. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indriyani dan Putra (2020), Mulyanti dan Rahma (2020) 
menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan 
keuangan. Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 
H4: Good Corporate Governace berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pada 
LPD di Kecamatan Tampaksiring. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang berada di Kecamatan 
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar dengan jumlah 36 unit LPD 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda serta menggunakan metode 
purposive sampling untuk menentukan sampel 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data   : Data Primer 
Sumber Data   : Kuesioner 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner diberikan kepada responden yaitu accounting atau karyawan yang bekerja sebagai 
pembuat laporan keuangan. Kuesioner menggunakan skala likert 4 poin. Jawaban sangat setuju 
(SS) diberi skor 4 hingga jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. 
 
 





Populasi dan Sampel 
Populasi : Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD se-Kecamatan 
Tampaksiring. 
Sampel : 60 orang accounting pada LPD di Kecamatan Tampaksiring. 
Definisi Operasional Variabel 
Sistem Pengendalian Internal  
Sistem pengendalian internal merupakan rangkaian proses yang dijalankan entitas, yang mana 
proses tersebut mencakup kebijakan dan prosedur sistematis, bervariasi dan memiliki tujuan 
utama (Halim, 2001:197). Indikator yang digunakan untuk mengukur sistem pengendalian 
internal diambil dari penelitian Rosdiani (2011), antara lain sebagai berikut:  
1) Lingkungan pengendalian 
2) Peniliaian risiko 
3) Aktivitas pengendalian 
4) Informasi dan komunikasi 
5) Pemantauan. 
Sistem Informasi Akuntansi  
Sistem informasi akuntansi menurut Widjajanto (2001), adalah susunan dari berbagai formulir 
catatan, peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga 
pelaksananya, dan laporan yang terkoordinasikan serta yang didesain untuk 
mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. Indikator 
yang digunakan untuk mengukur sistem informasi akuntansi diambil dari penelitian Handayani 
(2014), antara lain sebagai berikut: 
1) Kualitas pelayanan 
2) Kualitas sistem  
3) Kualitas informasi. 
Tingkat Pemahaman Akuntansi  
Tingkat pemahaman akuntansi merupakan merupakan sejauh mana kemampuan untuk 
memahami akuntansi. Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi bila mengerti dan pandai 
dalam melakukan proses akuntansi sampai menjadi laporan keuangan dengan berpedoman pada 
prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan. Indikator yang digunakan untuk mengukur 
tingkat pemahaman akuntansi diambil dari penelitian Astari (2018), antara lain sebagai berikut:   
1) Pemahaman konsep dasar akuntansi mengenai aktiva 
2) Pemahaman konsep dasar akuntansi mengenai hutang 
3) Pemahaman konsep dasar akuntansi mengenai modal 
4) Pemahaman konsep dasar akuntansi mengenai pendapatan  
5) Pemahaman konsep dasar akuntansi mengenai biaya. 
Good Corporate Governance (GCG) 
Good Coporate Govervnance (GCG) adalah suatu sistem pengelolaan yang dirancang untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan, melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta nilai-nilai etika yang berlaku secara 
umum. Indikator yang digunakan untuk mengukur good corporate governance diambil dari 












5) Kesetaraan dan kewajaran 
Kualitas laporan keuangan 
Kualitas laporan keuangan merupakan tingkat keberhasilan laporan keuangan yang dapat 
menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi para pemakai laporan keuangan. 
Kuisioner diadopsi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muliarta, Teja (2020) dengan 
pengukuran indikator:  
1) Relevan 
2) Andal 
3) Dapat dibandingkan dan dipahami. 
Teknik Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 
maksimum dan standar deviasi dari variabel sistem pengendalian internal, sistem informasi 
akuntansi, tingkat pemahaman akuntansi, good corporate governance dan kualitas laporan 
keuangan. 
Uji Instrumen 
Uji instrument digunakan untuk menguji kualitas data yang diperoleh dari kuesioner yang telah 
disebarkan. Terdapat dua jenis uji kualitas data yang dilakukan, yaitu: 
1) Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2018:52), uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen ini adalah Product 
Moment dari Pearson. Uji Validitas dapat dikatakan valid apabila nilai signifikansi < 0,05. 
2) Uji Reliabilitas 
Ghozali (2018:45) menyatakan reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Butir kuisioner dikatakan reliabel (layak) jika cronbach 
alpha > 0,70 dan dikatakan tidak reliabel (layak) jika cronbach alpha < 0,70. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Model regresi linear berganda tersebut diformulasikan 
sebagi berikut: 
KLK= α + βSPI+ βSIA+ βTPA+ β GCG + ɛ …… (6) 
Keterangan: 
KLK  = Kualitas Laporan Keuangan 
a  = Konstanta 
β, β, β, β = Koefisien regresi 
SPI  = Sistem Pengendalian Internal 
SIA  = Sistem Informasi Akuntansi 
TPA  = Tingkat Pemahaman Akuntansi 
GCG  = Good Corporate Governance 
ɛ  = Error 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018, 137). 
1) Uji Normalitas 
 
 





Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya berdistribusi normal atau tidak. Distrubusi 
data dikatakan normal apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 sebaliknya jika 
nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 
2)  Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas dapat dideteksi dengan 
nilai cut off yang menunjukkan nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
3) Uji Heterokedastisitas  
Menurut Ghozali (2018:137), Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mendeteksi apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskesdatisitas. Untuk menguji ada atau tidaknya 
heterokedastisitas digunakan uji glejser. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka model regresi 
tidak terjadi heterokedastisitas dan jika nilai signifikansi dari variabel bebas < 0,05 maka ada 
indikasi terjadi. 
Uji Model Fit (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Adapun kriteria pengambilan keputusan 
adalah sebagai berikut:  
1) Apabila nilai signifikansi F > 0,05 maka semua variabel independen secara bersama-
sama tidak mempengaruhi variabel dependen. 
2) Apabila nilai signifikansi F ≤ 0,05 maka semua variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen. 
Uji Koefisien Determinasi () 
Koefisien determinasi (R) mengukur kemampuan variabel-variabel independen dalam sebuah 
model dalam menjelaskan varians variabel dependennya (Ghozali, 2018: 97). 
Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh masing-masing variabel 
independen (secara parsial) dalam menjelaskan varians variabel dependen (Ghozali, 2018:98). 
Pengujian menggunakan nilai signifikansi α = 0,05. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 
coefficients pada kolom signifikansi. Adapun kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1)  Jika nilai signifikansi t ≤ α (0,05), maka variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikansi t > α (0,05), maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Regresi Linear Berganda 
Tabel 1 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 






Sumber: data olah, 2021 
Berdasarkan Tabel 1 maka dapat dituliskan persamaan dari regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
KLK = -11,906 – 0,173SPI + 0,426SIA + 0,323TPA + 1,027GCG 
Keterangan: 
KLK : Kualitas Laporan Keuangan 
SPI : Sistem Pengendalian Internal 
SIA : Sistem Informasi Akuntansi 
TPA : Tingkat Pemahaman Akuntansi 
GCG : Good Corporate Governance 
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan                           
Hipotesis pertama menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil pengujian menunjukkan variabel sistem 
pengendalian internal memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,173 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,107 yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga 
H1 ditolak. Hasil penelitian mengindikasikan baik atau buruknya sistem pengendalian internal 
yang dimiliki Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Tampaksiring, tidak 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Fungsi sistem pengendalian internal 
dalam LPD hanya sebatas kebijakan dan prosedur yang tidak terlibat langsung dalam proses 
penyusunan suatu laporan keuangan. Terlebih laporan keuangan sudah diproses dan dihasilkan 
oleh sistem informasi akuntansi yang mampu menghasilkan laporan keuangan yang lebih tinggi 
tingkat keandalannya. Selain itu kualitas laporan keuangan pada LPD didukung oleh kinerja 
dari accounting atau karyawan yang memiliki pengetahuan akuntansi dan kemampuan yang 
baik untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Faktor lain yang mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan yaitu penerapan good corporate governance yang akan membuat 
laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara transparan, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan wajar. Dengan demikian, kegiatan 
pengendalian internal yang selama ini telah ditetapkan dan dilaksanakan pada LPD di 
Kecamatan Tampaksiring dapat dipertahankan saja.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Indriya 
(2013) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh negatif pada kualitas 
laporan keuangan. 
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
 
 





Hipotesis kedua menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan. Hasil pengujian menunjukkan variabel sistem informasi akuntansi 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,426 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga H2 diterima.  Hal Ini berarti 
semakin meningkatnya sistem informasi akuntansi yang dimiliki Lembaga Perkreditan Desa 
(LPD) di Kecamatan Tampaksiring maka akan diikuti oleh peningkatan kualitas laporan 
keuangan yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan sistem informasi akuntansi adalah sistem 
berbasis komputer yang dapat membantu dalam pengolahan data untuk menghasilkan informasi 
yang lebih akurat dan efektif (Krismiaji, 2010:4). Sistem informasi akuntansi akan 
meminimalisir tingkat kesalahan dalam perhitungan sehingga menghasilkan informasi 
akuntansi yang lebih tinggi tingkat keandalannya. Sistem informasi akuntansi juga menjadi 
sistem pengendali keuangan yang bertujuan menghindari terjadinya tindak kecurangan. Sistem 
informasi akuntansi mampu menjaga aset LPD dengan mengurangi risiko penggelapan aset atau 
perbuatan menguntungkan pihak-pihak tertentu sebab dengan menggunakan sistem ini, laporan 
dan transaksi keuangan pada LPD dapat dilacak dengan mudah karena sistem 
pertanggungjawaban yang detail. Sistem informasi akuntansi yang layak mampu menghasilkan 
laporan keuangan yang berkualitas yang dapat memenuhi kebutuhan para pengguna 
(Gustiyan,2014). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irfan (2017), Tawakal dan 
Suparno (2017) dan Wibawa (2017) yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini berbanding terbalik 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2015) yang menunjukkan bahwa sistem 
informasi akuntansi berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Pengaruh 
Tingkat Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil pengujian menunjukkan variabel tingkat pemahaman 
akuntansi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,323 dengan nilai signifikansi sebesar 0,046 
yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga H3 
diterima. Hal ini menandakan semakin meningkatnya tingkat pemahaman akuntansi pada 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Tampaksiring, maka dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan tingkat pemahaman akuntansi 
merupakan kemampuan untuk memahami akuntansi baik sebagai seperangkat pengetahuan 
maupun sebagai proses atau praktik, serta kemampuan memahami komponen-komponen 
laporan keuangan yang dihasilkan oleh setiap entitas (Mulia,2014). Kecerdasaan atau wawasan 
yang luas tentang akuntansi membuat laporan keuangan dalam LPD akan terhindar dari 
kesalahan-kesalahan informasi yang dikarenakan kurangnya pemahaman tentang akuntansi 
(Fitriyah, 2006). Accounting atau karyawan yang memiliki pemahaman akuntansi yang baik 
akan melaksanakan fungsi-fungsi untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien serta 
menghasilkan informasi yang tidak menyesatkan bagi pengguna. Semakin tinggi tingkat 
pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh accounting atau karyawan pada LPD di Kecamatan 
Tampaksiring, maka dapat dibuat laporan keuangan yang semakin berkualitas. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyatna (2015), Nudilah (2016), Irfan (2017), 
Astrayani (2017), Wibawa (2017), dan Dharma (2019). Seluruh hasil penelitian tersebut 
 
 





menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Septiana 
(2017), Yanti (2018), dan Pradiska (2018) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman 
akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil pengujian menunjukkan variabel good corporate 
governance memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,027 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa good 
corporate governance berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, maka H4 
diterima. Hal ini menandakan semakin meningkatnya good corporate governance pada 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Tampaksiring, maka dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan good corporate governance 
merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengarahkan pengelolaan LPD secara 
profesional (Effendi, 2016:3).  Penerapan good corporate governance akan mendorong 
kesadaran pihak-pihak pada LPD di Kecamatan Tampaksiring untuk menjalankan praktik usaha 
yang mengutamakan keberlangsungan hidup LPD, kepentingan stakeholder, serta menghindari 
tindakan menguntungkan diri sendiri atau pihak tertentu.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriyani dan Putra (2020) 
dan Mulyanti dan Rahma (2020) yang menyatakan bahwa good corporate governance 
berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini berbanding 
terbalik dengan penelitian yang dilakukan Novatiani dan Jeanny (2013) yang menyatakan 
bahwa good corporate governace memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengendalian internal, sistem 
informasi akuntansi, tingkat pemahaman akuntansi, dan good corporate governance terhadap 
kualitas laporan keuangan Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Tampaksiring. Sample 
dalam penelitian ini adalah accounting atau karyawan yang bekerja sebagai pembuat laporan 
keuangan sebanyak 60 kuesioner. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Sistem Pengendalian Internal (SPI) tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Variabel Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Variabel Tingkat Pemahaman 
Akuntansi (TPA) berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan serta variabel Good 
Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.   
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada Lembaga 
Perkreditan Desa. Penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
Lembaga Perkreditan Desa dalam upaya memaksimalkan sistem pengendalian internal, sistem 
informasi akuntansi, tingkat pemahaman akuntansi dan good corporate governance untuk 
meningkatkan kualitas laporan keuangan pada LPD. Penelitian ini tidak terlepas dari 
keterbatasan, hal ini diharapkan dapat disempurnakan pada penelitian selanjutnya. Adapun 
keterbatasan penelitian ini yaitu:  
 
 





1. Objek penelitian ini hanya terbatas pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di 
Kecamatan Tampaksiring. 
2. Penilitian ini hanya menggunakan variabel sistem pengendalian internal, sistem 
informasi akuntansi, tingkat pemahaman akuntansi dan good corporate governance. 
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis dapat mengajukan saran agar 
penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi seluruh LPD yang berada di 
Kabupaten Gianyar atau seluruh LPD yang berada di Provinsi Bali. Penelitian selanjutnya juga 
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